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ABSTRAK

Kemampuan perbandingan merupakan suatu cara yang digunakan untuk membandingkan besaran yang berbeda baik objek
maupun angka. Selain hal tersebut membandingkan adalah cara menemukan hubungan antara dua hal atau dua kelompok hal
berdasarkan beberapa karakteristik atau atribut tertentu. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui profil kemampuan
perbandingan anak usia 4-6 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif survei. Sampel yang digunakan sejumlah
163 anak usia 4-6 tahun di TK Gugus Melati Karanganyar dengan teknik pengambilan sampel probabilitas dengan acak
sederhana. Teknik pengumpulan data melalui kuisioner untuk mengetahui kemampuan perbandingan anak. Analisis data
yang digunakan vyaitu statistik deskriptif dengan menyajikan sum, mean, median, modus, dan standar deviasi. Profil
kemampuan perbandingan ditinjau dari 5 item komponen yakni (1) membandingkan ukuran, (2) membandingkan volume, (3)
membandingkan berat, (4) membandingkan nilai angka, dan (5) menggunkan atau menuliskan simbol perbandingan. Hasil
survei menunjukkan bahwa kemampuan perbandingan anak usia 4-6 tahun TK Gugus Melati Karangayar yaitu 68% anak
memiliki penguasaan kemampuan perbandingan sesuai indikator standarnya dan sebanyak 32% anak memiliki penguasaan
kemampuan perbandingan belum sesuai indikator standarnya

Kata Kunci: Profil, perbandingan, anak usia dini

ABSTRACT

Comparability is a method used to compare different quantities, both objects and numbers. In addition to this, comparing is a
way of finding the relationship between two things or two groups of things based on certain characteristics or attributes. The
purpose of this study was to determine the comparative ability profile of children aged 4-6 years. This research is a survey
quantitative research. The sample used was 163 children aged 4-6 years in the Karanganyar Gugus Melati Kindergarten
with a simple random probability sampling technique. Data collection techniques through questionnaires to determine the
comparison ability of children. The data analysis used is descriptive statistics by presenting the sum, mean, median, mode,
and standard deviation. The comparison ability profile is viewed from 5 component items, namely (1) comparing size, (2)
comparing volume, (3) comparing weight, (4) comparing numerical values, and (5) using or writing comparison symbols.
The results of the survey show that the comparative ability of children aged 4-6 years at the Gugus Melati Kindergarten
Karangayar is 68% of children have mastery of comparison skills according to standard indicators and as many as 32% of
children have mastery of comparison skills that are not according to standard indicators.

Keywords: profile, comparing, early childhood

PENDAHULUAN

Tumbuh  kembang anak dalam lingkungannya (Desmita, 2009). Piaget
aktivitas kesehariannya berhubungan erat (Beaty, 2013) menyatakan pengetahuan
dengan tahapan perkembangan kognitif. terbagi menjadi tiga Kkategori: (1)
Beaty (2013) menyatakan perkembangan pengetahuan fisik, (2) pengetahuan sosial,
kognitif anak usia dini terkait dengan dan (3) pengetahuan logis-matematis
proses perkembangan kemampuan (Beaty, 2013). Tiga kategori tersebut
berpikirnya. Sejalan dengan pernyataan merupakan mengenai susunan pengetahuan
tersebut perkembangan kognitif pada anak yang dimiliki anak-anak.
usia dini terkait dengan pengetahuannya, Pengetahuan logis-matematis bagi
yaitu semua proses psikologis yang anak memiliki pengertian bahwa anak-
berhubungan dengan cara anak anak menyusun hubungan tentang benda-
mempelajari dan memikirkan benda dengan kategori sama tidak sama,
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lebih dan kurang, mana yang sekelompok,
berapa banyak dan seberapa banyak. Cara
untuk mengetahui tentang sifat benda-
benda yang sama atau berbeda adalah
dengan perbandingan (Beaty, 2013).
Dilihat dari hasil wawancara
dengan beberapa guru di Gugus Melati
Karanganyar dan penilaian LKA oleh guru
pada november 2019 mengenai
kemampuan perbandingan anak kelompok
A dan B memiliki pencapaian yang
beragam. Hasil yang beragam ini terdiri
dari dua penemuan, diantaranya; 1) Anak-
anak memiliki penguasaan kemampuan
perbandingan yang sudah sesuai indikator
standarnya ditunjukan dengan penilaian
pada LKA yang berdasarkan rubik
penilaian: a) Tugas perbandingan ukuran
anak-anak memiliki nilai rata-rata bintang
tiga yang diartikan sebagai baik atau
berkembang sesaui harapan, b) Tugas
perbandingan volume anak-anak memiliki
nilai rata-rata bintang emapt yang diartikan
sebagai sangat baik  sekali atau
berkembang sangat baik, c¢) Tugas
perbandingan berat anak-anak memiliki
nilai rata-rata bintang tiga yang diartikan

sebagai baik atau berkembang sesaui
harapan. 2) Anak-anak  memiliki
penguasaan kemampuan perbandingan

yang belum sesuai indikator standarnya
ditunjukan dengan penilaian pada LKA
yang berdasarkan rubik penilaian: a) Tugas
perbandingan nilai angka anak-anak
memiliki nilai rata-rata bintang dua yang
diartikan cukup atau mulai berkembang, b)
Tugas perbandingan menggunakan atau
menuliskan simbol perbandingan anak-
anak memiliki nilai rata-rata bintang dua

yang diartikan cukup atau mulai
berkembang.

Pengoptimalan perkembangan
kemampuan perbandingan juga

disampaikan oleh Copley (2002) bahwa
guru harus memberikan bermacam-macam
pengalaman dan membantu anak-anak
dalam berkomunikasi untuk berkesplorasi

serta  membayangkan  perbandingan.
Perkembangan anak  dalam  ranah
kemampuan perbandingan sangat di
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butuhkan untuk di ketahui karena ada
bebagai macam dampak yang akan di
perolen anak. Guru pun akan terbantu
dalam mengoptimalkan perkembangan
anak terkhusus perkembangan
kemampuam perbandingan.

Berdasarkan latar belakang masalah
diatas,  penulis  merasa terdorong
melakukan penelitian mengenai bagaimana
kemampuan perbandingan pada anak usia

4-6 Tahun di TK Gugus Melati
Karanganyar.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui gambaran kemampuan

perbandingan pada anak usia 4-6 Tahun di
TK Gugus Melati Karanganyar.

Kemampuan Perbandingan Anak
Perbandingan merupakan
perbedaan/selisih kesaaman yang
membandingkan dua objek atau peristiwa
seperti yang bertentanggan, dan
membandingkan dua kuantititas
(Charlesworth, 2011). Mutiara dan dan
Agustin (2017) menyebutkan
membandingkan adalah, Comparing atau
membandingkan yang berarti  proses
dimana anak membangun suatu hubungan
antara dua benda berdasarkan atribut

tertentu. Pengertian perbandingan dari
beberapa ahli tersebut akan dijadikan
rujukan  dasar  untuk  memberikan

pemahaman perbandingan untuk anak usia
4-6 tahun.

Pemahaman mengenai pengertian
perbandingan juga disampaikan Utoyo, S
(2017) bahwa perbandingan adalah ketika
anak membandingkan 2 benda, mereka
membandingkan ciri-ciri yang berbeda dari
benda itu. Misalnya: besar vs kecil, tebal
vs tipis, dsb.

Sejalan dengan pengertian tersebut
perbandingan dan identifikasi yang lebih
besar dari dua kuantitas, baik simbolik 5 vs
3 atau non-simbolik (Hawes, dkk., 2018).
Penggunaan angka atau kuantitas memiliki
peranan yang tidak dapat di lepaskan dari

bagian  perbandingan. Angka atau
kuantintas perlu untuk diketahui dan
dipahami agar memudahkan dalam



kegiatan
keseharian.
Perbandingan anak usia 4-6 tahun
adalah ketika anak-anak membandingkan,
mereka melihat pada kesamaan dan
perbedaan dengan indra masing-masing.
Anak-anak mendeteksi titik-titik  kecil
perbedaan, melihat  kesalahan  dan
menemukan perbedaan di antaranya benda.
Kegiatan seperti mengamati penampilan,
ukuran, grafik, dan sosok berpakaian
memberikan pengalaman langsung dalam
membandingkan (Charlesworth & Lind,
2010). Menginditifikasi benda dengan
berbedaan yang diamati merupakan bagian
dari perbandingan karena memperhatikan
setiap unsur yang berbeda pada benda.
Berangkat dari beberapa pengertian
yang telah dipaparkan para ahli diatas
dapat disimpulkan perbandingan untuk
anak usia 4-6 tahun merupakan suatu cara
yang digunakan untuk membandingkan
besaran yang berbeda baik objek maupun
angka dan menemukan hubungan antara
dua hal atau dua kelompok hal berdasarkan
beberapa karakteristik atau atribut tertentu.

perbandingan pada aktivitas

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian  survei dengan pendekatan
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini
adalah anak kelompok A dan B TK Gugus
Melati Karanganyar, berjumlah  305.
Penentuan jumlah sampel menggunakan
rumus Nomogram Harry King.

Teknik Nomogram Harry King
digunakan dengan cara menarik garis
sebelah kanan yang merupakan jumlah

Hasil  statistik  deskriptif  dari
kemampuan perbandingan anak 4-6 tahun
dengan lima komponen yang selanjutnya
memuat 25 indikator menghasilkan data
yang beragama dibuktikan dengan hasil
perhitungan dengan bantuan program SPSS
22.0 for windows, yang menyajikan berupa
Sum, Mean, Median, Modus, dan Std.
Deviation dari masing-masing indikator
pada deskripsi data. Gambaran hasil akan
disajikan dengan diagram dibawah:
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poluasi melewati garis tengah yang
merupakan garis tingkat kesalahan yang
dikehendaki dan akan sampai pada garis
sebelah kiri yang menunjukkan prosentase
besaran sampel sehingga diperoleh angka
163.

Sumber data dalam penelitian ini

adalah anak dan guru. Penelitian
dilaksanakan di lembaga dengan rincian
sebagai berikut: 1) TK Pertiwi 01

Tegalgede; 2) TK Pertiwi 02 Tegalgede; 3)
TK Pertiwi 03 Tegalgede; 4) TK Pemda
Ringin Asri; 5) TK Aisyiyah Ngrawoh; 6)
TK Pertiwi 01 Jantiharjo; 7) TK Pertiwi 02
Jantiharjo; 8) TK Pertiwi 03 Jantiharjo.

Teknik kuesioner digunakan untuk
mengambil data mengenai kemampuan
perbandingan anak usia 4-6 tahun yang
akan diisi oleh guru kelas sesuai dengan
kemampuan masing-masing anak. Guru
mengisi secara  langsung lembar
kuesinoner dengan memberi tanda check
list (v') pada jawaban yang dibagikan oleh
peneliti.

Terdapat 25 item pertanyaan.
Sistem penilaian dalam kuesioner ini
menggunakan skala guttman dengan

rentang penilaian mulai 0-1 yang terdiri
dari 0 untuk tidak (tidak muncul) dan 1
untuk ya (muncul). Nilai yang digunakan
untuk justifikasi hal-hal yang sifatnya
kuantitatif ditentukan berdasarkan data-
data dan informasi yang tersedia. Analisis
data pada penelitian ini menggunakan
statistik deskriptif dan hasil disajikan
berupa Sum (S), Mean (M), Median (Me),
Modus (Mo), dan Standar Deviasi (SD).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1 Diagram Batang Hasil
Keselurahan setiap item indikator
(Sumber: Data primer yang diolah, 2021)

Berdasarkan diagram 8  diatas
menunjukkan lima komponen dalam
instrumen penelitian ini memiliki hasil yang
sangat bervariasi pada setiap item
pertanyaan.  Setiap  item  pertanyaan
merupakan indikator dari kemampuan
perbandingan anak 4-6 tahun. Skor 1 atau
muncul memiliki grafik yang mendominasi
dibandingkan dengan skor O atau tidak
muncul. Berikut penjebaran pada masing-
masing komponen yang memiliki jumlah
indikator yang berbeda.

Pertama, komponen membandingkan
ukuran yang terdapat pada item pertanyaan
indikator 1 sampai dengan 15. Sebaran
jawaban yang nampak pada grafik gambar
diagram diatas memperlihatkan bahwa
jawaban dengan skor O atau tidak muncul
kurang dari 20 responden terdapat pada
item pertanyaan nomor 1 sampai dengan 3
yang merupakan bagian membandingkan
panjang-pendek, nomor pertanyaan 4
sampai dengan 6 yang merupakan bagian
membandingkan  tinggi-rendah,  nomor
pertanyaan 10 sampai dengan 12 yang
merupakan bagian membandingkan tebal-
tipis, dan nomor pertanyaan 14 & 15 yang
merupakan bagian membandingkan luas-
sempit sedangkan skor 0 atau tidak muncul
lebih dari 20 responden terdiri dari item
pertanyaan nomor 7 sampai dengan 9 yang
merupakan bagian membandingkan jauh-
dekat, dan pertanyaan nomor 13 yang
merupakan bagian membandingkan luas-
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sempit.

Data diatas menjelaskan hasil untuk
kemampuan perbandingan pada komponen
membandingkan ukuran dengan indikator
membandingkan kelompok benda yang
paling jauh  atau  paling  dekat,
membandingkan 2 benda yang lebih jauh
dari benda satunya, membandingkan 2
benda yang memiliki jauh yang sama dan
paling luas atau paling sempit menjadi
kemampuan yang belum muncul lebih
banyak dibandingkan dengan indikator
lainnya. Kemampuan perbandingan anak
dapat disimpulkan sudah mampu pada
membandingkan ukuran karena memiliki
kemampuan yang sesuai dengan pernyataan
Handayani, dkk (2017) yang
mengungkapkan indikator kemampuan
perbandingan anak usia 4-6 tahun adalah
dapat menunjukan dua ukuaran yang
berbeda, menunjukkan  benda yang
berukuran ter- dalam suatu kumpulan benda
yang memiliki ukuran yang berbeda-beda,
dan mengurutkan sesuatu benda dari
beberapa ukuran yang berbeda.
Kemampuan anak untuk membandingkan
ukuran sudah muncul dan mendominasi.

Kedua, komponen membandingkan
volume yang terdapat pada item pertanyaan
indikator 16 sampai dengan 18. Sebaran
jawaban yang nampak pada grafik gambar
diagram diatas memperlihatkan bahwa
jawaban dengan skor O atau tidak muncul
kurang dari 20 responden yang merupakan
bagian membandingkan banyak-sedikit.

Kemampuan perbandingan anak dapat
disimpulkan sudah mampu pada
membandingkan volume karena memiliki
kemampuan perbandingan yang sesuai
dengan Permendikbud No.137 Tahun 2014
Tentang Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) vyaitu anak
mengetahui konsep banyak-sedikit, lebih
dari, kurang dari, dan paling/ter. Maka pada
kemampuan anak untuk membandingkan
volume sudah mucul dan mendominasi.

Ketiga, komponen membandingkan
berat yang terdapat pada item pertanyaan
indikator 19 sampai dengan 21. Sebaran
jawaban yang nampak pada grafik gambar



diatas memperlihatkan bahwa jawaban
dengan skor O atau tidak muncul kurang
dari 20 responden yang merupakan bagian
membandingkan berat-ringan.

Kemampuan perbandingan anak dapat

disimpulkan sudah mampu pada
membandingkan berat. Charleswort (2011)
dan  Smith (2013) menjelaskan bahwa
untuk  memperkuat pondasi pada
kemampuan perbandingan memiliki aspek
yang salah satunya heavy-light (berat-
ringan) sehingga hasil tersebut
menunjukkan  sebaran  muncul  yang
mendominasi.
Keempat, komponen membandingkan
nilai angka yang terdapat pada item
pertanyaan indikator 22. Sebaran jawaban
yang nampak pada grafik gambar diatas
memperlihatkan bahwa jawaban dengan
skor 0 atau tidak muncul lebih dari 20
responden  yang merupakan  bagian
membandingkan nilai angka paling besar
antara 1-10.

Kemampuan perbandingan anak dapat
disimpulkan  masih  rendah  dalam
kemampuan membandingkan nilai angka.

Hasil yang diperoleh sesuai dengan
pernyataan Toll, dkk (2015) bahwa
kemampuan untuk menerjemahkan antara
angka-angka arab dan kata-kata angka
verbal menempatkan kendala kritis pada
perkembangan  matematika  anak-anak
sehingga untuk membandingkan dengan
nilai angka anak mengalami kesulitan.
Sejalan dengan pernyataan tersebut Xu, dkk
(2021) juga menyampaikan kinerja anak-

SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil
berdasarkan uraian hasil penelitian yang
telah  dilakukan melalui  penyebaran
kuesioner terhadap kemampuan
perbandingan pada anak usia 4-6 di Gugus
Melati Karanganyar dan hasil data dari
kuesioner di analisis menggunakan statistik
deskriptif.

kemampuan perbandingan anak
setiap indikator-indikator menunjukkan
hasil perkembangannya masih bervariasi
dilihat dari kemampuan anak sudah sesuai
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anak pada tugas garis bilangan yaitu 1-10
memiliki kinerja yang kurang baik. Kendala
tersebut yang menyebabkan kemampuan
perbandingan nilai angka mendapat hasil
belum dapat dengan jumlah yang banyak.

Kelima atau terakhir, komponen
menggunakan atau menuliskan simbol
perbandingan. Sebaran jawaban yang
nampak pada grafik gambar diatas
memperlihatkan jawaban dengan skor 0
atau tidak muncul lebih dari 20 responden
yang  merupakan  bagian  indikator
menuliskan  simbol lebih  besar (>),
menuliskan simbol lebih kecil (<), dan
menuliskan sama dengan (=). Kemampuan
perbandingan

anak dapat disimpulkan masih
rendah dalam kemampuan membandingkan
pada menggunakan atau menuliskan simbol
perbandingan. Hasil tersebut sejalan dengan
penyampaian Lee dan Md-Yunus (2015)
yang menyatakan anak bingung dengan
istilah lebih banyak dan lebih sedikit.

Profil kemampuan perbandingan di
gugus Melati Karanganyar diperoleh bahwa
setiap komponen muncul mulai dari
kompenen pertama sampai kelima. Hal
tersebut sesuai dengan studi Xu, C, dkk

(2021) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan pada perbandingan non-
simbolis  hanya  berkontribusi  pada

kemampuan untuk memecahkan jumlah
kosong sebanyak dalam jangka waktu
tertentu, dapat menunjukkan  bahwa
penghambatan terlibat ketika mengingat
jawaban dari memori (jangka panjang).
dengan standar kemampuan perkembangan
anak usia 4-6 tahun dan sebaliknya.

Implikasi yang diperoleh dari
penelitian ini yakni dapat memberikan
gambaran dan pemahaman terhadap
kemampuan perbandingan pada anak usia
4-6 tahun baik bagi peneliti, guru, dan
pihak sekolah yang telah terlibat.

Berdasarkan kesimpulan yang telah
diuraikan maka peneliti menyampaikan
beberapa saran yang diharapkan dapat
memberikan manfaat, yaitu:

1. Bagiguru



Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan perbandingan pada beberapa
anak masih memerlukan stimulasi agar
berkembang secara optimal. Mengadakan
penilai dan perhatian khusus pada
kemampuan perbandingan anak usia 4-6
tahun sehingga dapat menyesuaikan
kegiatan yang akan diberikan kepada anak.
2. Bagi peneliti selanjutnya
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